
 

1 
 

 

 BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

Kesejahteraan sosial anak merupakan salah satu isu kritis yang perlu mendapatkan 

perhatian serius bagi pemerintah. Ditengah dinamika sosial dan ekonomi yang terus 

berkembang, anak-anak terlantar menjadi kelompok yang paling rentan dan terpengaruh 

secara negatif. Ketika kita berbicara tentang anak-anak terlantar, kita mengacu pada 

mereka yang kehilangan dukungan dan perlindungan dari orang tua ataupun keluarga 

mereka karena berbagai alasan yang kompleks. 

Tingkat kemiskinan, konflik keluarga, pelecehan, dan ketidakstabilan ekonomi hanya 

beberapa faktor yang berkontribusi pada masalah kesejahteraan sosial anak-anak terlantar. 

Dalam konteks ini, peran penting bagi pemerintah untuk memahami dan mengatasi 

tantangan yang dihadapi, serta memberikan perlindungan, pendidikan, dan dukungan yang 

diperlukan untuk memastikan mereka memiliki kesempatan yang adil dan nyaman untuk 

berkembang dan mencapai cita-cita yang diinginkan. 

Sebagai pemimpin masa depan yang akan berjuang untuk mewujudkan nilai-nilai 

bangsa, anak-anak memainkan peran penting dalam eksistensi bangsa dan masyarakat. 

Anak-anak adalah masa depan suatu negara, oleh karena itu penting untuk membantu 

mereka berkembang menjadi orang dewasa yang bertanggung jawab dengan pengetahuan 

dan kemampuan yang mereka perlukan untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

yang sesuai seiring dengan bertambahnya usia. 
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Di i negairai Iindonesi iai sendi iri i maisailaih ainaik dairi i taihun ke taihun semaiki in bainya ik da in 

si igni ifi ikain yaing di itaindaii i dengain munculnyai beberaipai kaisus yaing saingait ti inggi i sehi ingga i 

kondi isi i iini i bi isai mempengairuhi i perkembaingain tumbuh kembaing ainaik, membaihaiyaikain 

spi iri ituail ainaik, menggainggu raisai kenya imainain ainaik, dain bi isai merusaik kepri ibaidi iain ainaik. 

Di idailaim ti injaiuain dairi i kesejaihteraiain sosi iail aidai suaitu komponen penti ing di idailaim 

taitainain kehi idupain yaing hairus di icukupi i baii ik dairi i segi i maiteri iail, sosi iail, dain spiiri ituail, ji ikai 

keti igai komponen tersebut biisai di icukupi i maikai ainaik tersebut bi isai di ikaitaikain sejaihterai saimai 

hailnya i dengain ainaik ya ing terpenuhi i. 

Kesejahteraan sosial merupakan aspek penting dalam kehidupan setiap individu, 

terutama bagi mereka yang paling rentan dimasyarakat, seperti anak-anak terlantar. Anak-

anak terlantar adalah kelompok yang membutuhkan perhatian khusus, karena mereka telah 

kehilangan hubungan keluarga dan dukungan yang diperlukan untuk tumbuh dan 

berkembang secara sehat. 

Anak-anak terlantar seringkali menghadapi tantangan besar dalam mencapai 

kesejahteraan sosial. Mereka mungkin mengalami keterbatasan akses terhadap pangan, 

pendidikan, kesehatan, dan tempat tinggal yang layak. Selain itu, mereka juga rentan 

terhadap eksploitasi, pelecehan, dan diskriminasi sosial. 

Fenomenai sosi iail seperti i i ini i sudaih ti idaik aisi ing laigi i di iberbaigaii i permaisailaihain ya ing aida i 

di inegairai terutaimai maisailaih di ibi idaing sosi iail, ekonomi i, dain sebaigaii inya i. Di i negairai Iindonesi ia i 

sendi iri i sudaih di iaitur mengenaii i ainaik terlaintair yaing di imainai paidai Paisail 34 aiya it 1 Undaing-

Undaing Daisair Negairai Republi ik Iindonesi iai Taihun 1945 telaih di isebutkain baihwai: “Faiki ir 

mi iskiin dain ainaik terlaintair di ipeli ihairai oleh negairai”. Dairi i pengerti iain paisail i ini i baihwai negaira i 
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Iindonesi iai waiji ib meli indungi i dain memeli ihairai ainaik dairi i ti indaikain kekeraisain maiupun 

di iskri imiinaisi i, ya ing di imainai negairai bertainggung jaiwaib untuk bi isai memenuhi i haik daisair ainaik. 

Dalam hal ini peran pemerintah dalam memberikan perlindungan dan dukungan 

kepada anak-anak terlantar. Terlebih lagi, akan ditinjau faktor-faktor sosial, ekonomi, dan 

budaya yang mempengaruhi kondisi kesejahteraan mereka. Dengan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang masalah ini, diharapkan pemerintah dapat memberikan rekomendasi 

kebijakan yang berkelanjutan dan efektif untuk meningkatkan kesejahteraan sosial anak-

anak terlantar. 

Ada beberapa faktor dalam masalah anak terlantar:  

1. Ainaik yaing mengailaimi i maisailaih dailaim pengaisuhain  

2. Konfli ik keluairgai 

3. Siistem ekonomi i keluairgai yaing ti idaik staibi il 

4. Ainaik yaing mengailaimi i ti indaik kekeraisain baii ik secairai fi isi ik, mentail, seksuail sertai ainaik 

ya ing di iperdaigaingkain 

5. Ainaik yaing kebutuha in daisairnyai ti idaik terpenuhi i, seperti i ainaik ya ing kuraing gi izii dain ainaik 

ya ing putus sekolaih 

Masa depan negara terancam jika kita tidak melakukan sesuatu untuk mengatasi 

masalah anak-anak terlantar. Anak-anak yang tidak diasuh dengan baik berisiko 

mengalami disfungsi sosial atau masa depan yang tidak menentu jika situasinya tidak 

ditangani dengan baik. Anak tersebut membutuhkan perhatian medis agar dapat 

berkembang secara normal, sama seperti anak-anak lain yang hidup dengan orang tua yang 

peduli. 
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Anak-anak terlantar cenderung menghadapi banyak kesulitan dalam kehidupan sehari-

hari. Mereka mungkin menghadapi ketidakstabilan emosional, keterbatasan akses terhadap 

pendidikan, kesehatan yang tidak memadai, serta risiko eksploitasi dan kekerasan. Oleh 

karena itu, penting untuk menganalisis sistem kesejahteraan sosial yang ada dan mencari 

solusi yang dapat meningkatkan kualitas hidup anak-anak terlantar. 

Anak-anak terlantar disini menjadi kelompok yang rentan dalam masyarakat. Mereka 

sering kali menghadapi tantangan besar dalam memenuhi kebutuhan dasar mereka, 

mendapatkan perlindungan, dan merasakan kesejahteraan. Dalam menghadapi situasi ini, 

peran pekerja sosial menjadi sangat penting. Pekerja sosial memainkan peran sentral dalam 

memberikan bantuan, perlindungan, dan pemulihan kepada anak-anak terlantar. 

Pekerja sosial berperan sebagai penghubung antara anak terlantar dengan berbagai 

lembaga atau sumber yang dapat membantu mereka. Pekerja sosial berupaya memastikan 

bahwa hak-hak anak terlantar terlindungi dan mereka memiliki akses yang setara terhadap 

layanan pendidikan, kesehatan, dan perlindungan hukum. Pekerja sosial juga berperan 

dalam membangun jaringan dukungan dan mengkoordinasikan upaya antar berbagai pihak 

yang terlibat dalam perawatan dan pemulihan anak terlantar. 

Peran pekerja sosial dalam membantu anak-anak terlantar mencakup berbagai aspek, 

seperti identifikasi dan intervensi awal terhadap kasus anak terlantar, penempatan anak ke 

lembaga penampungan yang aman, pemberian dukungan emosional dan psikologis kepada 

anak-anak, serta berkolaborasi dengan berbagai pihak terkait, termasuk pemerintah, 

lembaga pendidikan, dan organisasi non-pemerintah, untuk memastikan hak-hak anak 

terlantar terpenuhi. 
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Menurut Aimi in, Kri isnaini i, & Iirfain  (2014) mendefiini isiikain pekerjai sosi iail aidailaih seoraing 

ya ing bertujuain untuk membaintu i indiivi idu, keluairgai, kelompok, dain/aitaiu maisya iraikait ya ing 

ti idaik bi isai menyelesaii ikain maisailaihnyai sendi iri i.  

Pekerjai sosi iail di isi ini i berfungsi i sebaigaii i sailaih saitu jembaitain pelaiya inain sosi iail, dengain 

turut terli ibait dailaim membaintu memecaihkain maisailaih yaing aidai khususnyai dailaim 

meni ingkaitkain kesejaihteraiain ainaik. Di idailaim melaiksainaikain perainainnya i mensejaihteraikain 

ainaik terlaintair seri ing kaili i di ihaidaipkain berbaigaii i maisailaih. 

Di idailaim menjailainkain tugaisnya i pekerjai sosi iail di ihairaipkain bi isai menci iptaikain suaisaina i 

ya ing hairmoniis, nya imain, dain efekti if dailaim mencaipaii i tujuain pembaingunain dain pelaiya inain 

sosi iail. Pengerti iain pelaiya inain aidailaih suaitu proses penyuluhain sosi iail, bi imbi ingain konseli ing, 

dain baintuain yaing di ilaikukain terairaih dain terencainai aitais daisair pendekaitain pekerjai sosi iail 

ya ing di itunjukain untuk meni ingkaitkain kesejaihteraiain sosi iail ainaik terlaintair. 

Dailaim konteks i ini i Unit Pelaksana Teknis Perlindungan dan Pelayanan Sosial 

Asuhan iAnaki (UPT PPSAA) Ngainjuk mempunyaii i kepeduli iain terhaidaip pembi inaiain ainaik 

terlaintair dain memberi ikain pelaiya inain kesejaihteraiain sosiiail ainaik. Penaingainain maisailaih ainaik 

terlantar hairus di ihaidaipi i oleh semuai pi ihaik, bukain hainyai oraing tuai aitaiu keluairgai saijai, 

melaii inkain jugai seti iaip oraing ya ing dekait dengain ainaik tersebut hairus bi isai membaintu 

pertumbuhain ainaik dengain baii ik. 

Upaiyai tersebut di igunaikain untuk ainaik terlaintair daipait memenuhi i haik-haiknya i, seperti i 

memperoleh kehi idupain ya ing laiyaik, memperoleh kesehaitain dain pelaiyainain pendi idi ikain 

ya ing laiya ik, memperoleh kaisi ih saiya ing, dain jugai memperoleh perli indungain sehi inggai ainaik-

ainaik yaing terlaintair bi isai mendaipaitkain waidaih ya ing menaimpung merekai untuk menjaidi ikain 

pri ibaidi i ya ing baii ik dain jugai bi isai meraii ih ci itai-ci itai yaing di ii ingi inkain. Sehi inggai ainaik tersebut 
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bi isai membekaili i di iri inya i terutaimai melailui i pengetaihuain dain ketraimpi ilain yaing di idaipaitkain 

saiait di ijenjaing pendi idi ikain. 

Dengain aidainyai UPT PPSAiAi Ngainjuk i ini i di ihairaipkain ainaik terlaintair daipait 

meni ingkaitkain tairaif hi idup kesejaihteraiain sosi iail merekai baii ik yaing beraisail dairi i keluairgai yaing 

kuraing maimpu, ainaik yaing di itelaintairkain oleh oraing tuai, maiupun ainaik ti iti ipain dairi i oraing tua i 

ya ing tujuainnyai aigair menjaidi i ainaik yaing memi ili ikii kepri ibaidi iain ya ing baii ik dain bermairtaibait 

sejailain dengain potensi i yaing di imi ili iki inya i untuk mewujudkain ci itai-ci itai yaing di ii ingi inkain.  

Berdaisairkain fenomenai di iaitais, peneli iti i i ingi in meneli iti i tentaing “Perain pekerjai sosi iail 

dailaim pelaiyainain sosi iail ainaik terlaintair di i UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial 

Asuhan iAnaki (PPSAA) Ngainjuk”.     

B. Rumusan Masalah 

Baigaii imainai perain pekerjai sosi iail dailaim pelaiyainain sosi iail ainaik terlaintair di i UPT PPSAiAi 

Ngainjuk? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mendiskripsikan peran pekerja sosial dalam pelayanan sosial anak terlantar di 

UPT PPSAA Nganjuk. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis  

Haisi il dairi i peneli iti iain i ini i di ihairaipkain maimpu di igunaikain sebaigaii i referensi i dain juga i 

memperkaiyai waiwaisain khususnyai baigi i Maihaisi iswai/Maihaisi iswii jurusain Kesejaihteraiain 

Sosiiail tentaing perain pekerjai sosi iail dailaim pelaiyainain sosi iail ainaik terlaintair di i UPT PPSAiA i 

Ngainjuk. 
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2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam pengambilan kebijakan berkaitan 

dengan upaya peningkatan pelayanan sosial anak terlantar. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini ada beberapa yang perlu dibatasi supaya pembahasan tidak terlalu luas 

cangkupannya sehingga dapat berfokus pada penelitiannya. Adapun ruang lingkup yang 

akan diteliti, sebagai berikut: 

1. Profil Unit Pelaksana Teknis Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Anak (UPT 

PPSAA) Nganjuk 

2. Peran pekerja sosial di Unit Pelaksana Teknis Perlindungan dan Pelayanan Sosial 

Asuhan Anak (UPT PPSAA) Nganjuk 

3. Pelayanan sosial anak terlantar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


